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ABSTRACT

Artificial intelligence (Al) atau kecerdasan buatan merupakan cabang dari bidang ilmu
komputer yang ditujukan untuk menciptakan mesin yang mampu mengerjakan suatu
tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia. Saat ini, teknologi artificial
intelligence banyak diterapkan di berbagai kehidupan karena -efektifitas dan
efisiensinya dari berbagai sudut pandang. Melihat kepentingan dan ancaman artificial
intelligence dalam kehidupan saat ini, maka berbagai bentuk pelatihan marak digelar
untuk memperkenalkan artificial intelligence kepada masyarakat. Berbagai kegiatan
pelatihan artificial intelligence tersebut menunjukkan bahwa pemahaman tentang
artificial intelligence sangat diperlukan saat ini. Sehingga penting untuk memperluas
wawasan dan pengetahuan di bidang ini agar dapat berinteraksi dan bersaing
kedepannya. Hal yang sama dirasakan oleh guru dan siswa SMA Negeri 11 Bulukumba
selaku mitra kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini. Terdapat keinginan mitra
untuk memahami bidang artificial intelligence dalam rangka mengembangkan minat
dan bakat siswa. Namun, SMA Negeri 11 Bulukumba mengalami kendala dalam
memahami lebih mendalam terkait artificial intelligence tersebut karena keterbatasan
akses dan sumber daya manusia yang memahami bidang tersebut. Oleh karena itu, pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pengenalan artificial
intelligence untuk pengembangan minat dan bakat siswa SMA Negeri 11 Bulukumba.
Pelaksanaan pelatihan ini terbagi ke dalam tiga tahapan utama yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Dengan adanya pelatihan ini, pengetahuan dan wawasan
siswa SMA Negeri 11 Bulukumba semakin bertambah luas berkaitan dengan
pengembangan minat dan bakat di bidang artificial intelligence.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Bakat, Minat, Pelatihan, Siswa

ABTRACT

Artificial intelligence (Al) is a branch of computer science aimed at creating machines
capable of performing tasks that usually require human intelligence. Currently, artificial
intelligence technology is widely applied in various lives because of its effectiveness
and efficiency from various points of view. Given the importance and threat of artificial
intelligence in today's life, various forms of training have been held to introduce
artificial intelligence to the public. Various artificial intelligence training activities
show that an understanding of artificial intelligence is needed today. Therefore, it is
important to broaden the horizons and knowledge of this field to interact and compete
in the future. The same thing was felt by teachers and students of SMA Negeri 11
Bulukumba as partners in this community service activity. There is a desire for partners
to understand the field of artificial intelligence in order to develop students' interests
and talents. However, SMA Negeri 11 Bulukumba experiences obstacles in
understanding more deeply related to artificial intelligence due to limited access and
human resources who understand the field. Therefore, in this community service
activity, an introduction to artificial intelligence was carried out to develop the interests
and talents of SMA Negeri 11 Bulukumba students. The implementation of this training
was divided into three main stages: preparation, implementation, and evaluation. With
this training, the knowledge and insights of SMA Negeri 11 Bulukumba students are
increasingly broadened with regard to developing interest and talent in the field of
artificial intelligence.

Keywords: Artificial Intelligence, Interest, Student, Talent, Training
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1. PENDAHULUAN

Artificial intelligence (Al) atau kecerdasan buatan merupakan cabang dari bidang ilmu komputer yang ditujukan
untuk menciptakan mesin yang mampu mengerjakan suatu tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia
(Siahaan et al., 2020). Dengan kata lain kecerdasan buatan merupakan teknologi yang dikembangkan untuk
meniru kemampuan dan kecerdasan manusia. Kecerdasan buatan tersebut dapat berupa sebuah sistem atau sebuah
program khusus baik dalam bentuk aplikasi maupun kode program yang tertanam pada perangkat keras. Kode
program ini memungkinkan terjadinya proses pembelajaran mandiri oleh sistem tersebut sehingga dapat
merencanakan, memecahkan masalah bahkan beradaptasi dengan lingkungan baru seperti bagaimana manusia
melakukannya.

Al melibatkan berbagai teknik dalam ilmu komputer seperti machine learning, neural networks, natural language
processing, computer vision, dan lain sebagainya. Tujuan Al tersebut adalah untuk dapat melakukan atau
menyelesaikan tugas yang kompleks secara otomatis yang dapat menyelesaikannya secara efektif dan efisien.
Saat ini, di era revolusi industri 4.0, teknologi berkembang begitu pesat. Sangat berbeda dengan kondisi puluhan
tahun yang lalu (Andi Baso Kaswar et al., 2023), artificial intelligence banyak diterapkan di berbagai bidang saat
ini, bahkan menjadi bagian terpenting dalam revolusi industri 4.0. Dalam dunia kedokteran, salah satu contoh
penerapannya adalah dalam kasus pendeteksian area kanker secara otomatis pada citra MRI (Nafiiyah, 2023).
Teknologi ini dapat membantu dan mempermudah dokter untuk mendiagnosa pasien. Dalam bidang pendidikan,
artificial intelligence dimanfaatkan untuk mendeteksi siswa yang sedang kelelahan (Fudholi et al., 2021). Hal ini
dapat membantu guru dalam memaksimalkan proses pembelajaran berdasarkan data yang diterima. Dalam bidang
pertanian, artificial intelligence dimanfaatkan dalam berbagai hal, mulai dari pengaturan pengairan dan nutrisi
secara otomatis, prediksi panen, hingga deteksi kualitas tanaman (Asnidar et al., 2023). Bahkan juga terdapat
aplikasi yang mampu mendeteksi jenis penyakit pada suatu tanaman hanya dengan memotret tanaman tersebut
(Syarief et al., 2017). Hal lainnya berupa pendeteksian kematangan buah secara otomatis menggunakan teknologi
artificial intelligence dan computer vision (A B Kaswar et al., 2020). Dalam dunia industri manufaktur, artificial
intelligence sudah lama digunakan. Misalnya penggunaan robot lengan untuk perakitan kendaraan secara presisi.
Bahkan artificial intelligence dapat dgunakan sebagai alat bantu dalam proses penyusunan undang-undang
(Yudoprakoso, 2019).

Sedikit contoh implementasi artificial intelligence yang disampaikan di atas dapat memberikan pemahaman
bahwa teknologi artificial intelligence banyak diterapkan di berbagai kehidupan karena efektifitas dan
efisiensinya dari berbagai sudut pandang. Artificial intelligence mampu mengerjakan suatu tugas secara berulang
dengan cepat sehingga dapat meningkatkan produktivitas. Selain itu artificial intelligence juga dapat bekerja tanpa
lelah, selama perangkatnya dalam kondisi yang baik sehingga waktu kerja dapat lebih maksimal. Kelebihan
tersebut mampu meningkatkan produktivitas secara efektif dan efisien dengan biaya yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan cara konvensional. Namun, di sisi lain, artificial intelligence dikhawatirkan dapat
mengurangi lapangan kerja karena kelebihan yang dimilikinya dapat menggeser posisi manusia dalam suatu
pekerjaan.

Melihat kepentingan dan ancaman artificial intelligence dalam kehidupan saat ini, maka berbagai bentuk pelatihan
marak digelar untuk memperkenalkan artificial intelligence kepada masyarakat. Pelatihan ini ditujukan agar
masyarakat dapat memahami bahwa saat ini perkembangan teknologi sudah sangat maju sehingga dapat membuka
ruang pikir mereka untuk berfikir lebih maju juga. Beberapa pelatihan yang telah diadakan sebelumnya seperti
pengenalan artificial intelligence untuk siswa dalam menghadapi dunia kerja 4.0 yang dilaksanakan dalam bentuk
webinar (Baihagqi et al., 2021). Pengenalan terhadap artificial intelligence dilakukan dengan metode ceramah serta
praktek pembuatan sistem face detection sederhana. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa serta
menarik minat siswa untuk mempelajari artificial intelligence. Selanjutnya, telah dilakukan pelatihan pengenalan
dan penerapan teknologi artificial intelligence untuk guru SMK di kota Malang (Widasari et al., 2023). Dalam
rangka meningkatkan kompetensi guru SMK tersebut, kegiatan ini dilaksanakan dengan metode ceramah dan
praktek dalam bentuk kegiatan workshop. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman
guru setelah pelaksanaan pelatihan dalam hal artificial intelligence.

Kegiatan lainnya berupa pemanfaatan artificial intelligence dalam pembelajaran dan assessment (Oktavianus et
al., 2023). Pada kegiatan tersebut guru diberikan materi pelatihan sehingga dapat lebih membuka wawasannya
tentang dunia artificial intelligence sekaligus memanfaatkannya dalam proses pembelajaran dan assessment.
Terdapat pula kegiatan pengenalan artificial intelligence untuk santri pesantren di Surakarta (Al Amin et al.,
2024). Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan metode ceramah dan praktek menggunakan komputer. Hasil
pelatihan menunjukkan bahwa wawasan peserta pelatihan semakin luas berkaitan dengan artificial intelligence.
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengenalan Artificial Intelligence (Al)

Merumuskan solusi

Kegiatan lainnya yang pernah dilakukan adalah pelatihan artificial intelligence untuk meningkatkan kompetensi
siswa akuntansi (Wulandari & Fitrianingsih, 2024). Pada kegiatan ini siswa diberikan pelatihan pembuatan
laporan keuangan dengan bantuan artificial intelligence. Hasil kegiatan ini menunjukkan bertambahnya
pengetahuan dan kompetensi siswa dalam pemanfaatan artificial intelligence setelah pelaksanaan pelatihan.
Selanjutnya juga telah dilaksanakan kegiatan pelatihan pemanfaatan artificial intelligence dan Mandeley untuk
penyusunan karya ilmiah (Mardikawati et al., 2023). Kegiatan pelatihan ini juga dilaksanakan dengan metode
ceramah interaktif disertai praktikum virtual. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan
praktis peserta. Berbagai kegiatan pelatihan artificial intelligence tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
tentang artificial intelligence sangat diperlukan saat ini. Sehingga penting untuk memperluas wawasan dan
pengetahuan di bidang ini agar dapat berinteraksi dan bersaing kedepannya. Hal yang sama dirasakan oleh guru
dan siswa SMA Negeri 11 Bulukumba selaku mitra kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini. Terdapat
keinginan mitra untuk memahami bidang artificial intelligence dalam rangka mengembangkan minat dan bakat
siswa. Namun, SMA Negeri 11 Bulukumba mengalami kendala dalam memahami lebih mendalam terkait
artificial intelligence tersebut karena keterbatasan akses dan sumber daya manusia yang memahami bidang
tersebut.

Oleh karena itu, pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pengenalan artificial intelligence
untuk pengembangan minat dan bakat siswa SMA Negeri 11 Bulukumba. Pelaksanaan pelatihan ini terbagi ke
dalam tiga tahapan utama yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dengan adanya pelatihan ini
diharapkan siswa SMA Negeri 11 Bulukumba dapat memiliki wawasan yang lebih terbuka dan luas berkaitan
dengan pengembangan minat dan bakat di bidang artificial intelligence.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pengenalan teknologi artificial intelligence dilaksanakan dalam
3 tahapan utama seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Tahapan pertama adalah tahap persiapan yang terdiri
atas 6 sub tahapan. Pada tahapan ini tim pengabdian terlebih dahulu melakukan observasi terhadap kondisi mitra.
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan kondisi dan tujuan yang ingin dicapai oleh
mitra. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung serta melalui wawancara dengan mitra.
Setelah memperoleh informasi yang cukup, selanjutnya tim pengabdian melakukan proses identifikasi masalah.
Proses ini dilakukan agar solusi yang ditawarkan nantinya dapat menyelesaikan permasalahan mitra sehingga
mitra dapat mencapai tujuan yang diinginkannya. Selanjutnya, berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi,
beberapa potensi solusi diperoleh dan akhirnya dipilih satu solusi yang paling tepat. Berdasarkan solusi tersebut
kemudian dilakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan selama proses pelaksanaan
kegiatan. Rencana kegiatan kemudian disusun menyesuaikan dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi.
Rencana kegiatan ini penting agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan lancar, terarah, dan sesuai dengan tujuan
awal pelaksanaan kegiatan dalam rangka menyelesaikan permasalahan mitra. Langkah terakhir pada tahapan ini
adalah melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan berdasarkan skenario yang telah dirancang.

Pada tahap kedua, kegiatan yang dilaksanakan terdiri atas 5 sub kegiatan. Pertama-tama kegiatan dibuka secara
resmi oleh perwakilan guru mitra. Kegiatan pembukaan dilaksanakan agar kegiatan dapat lebih terarah serta
peserta dapat memahami tujuan dan makna dari kegiatan yang dilakukan. Selanjutnya, dilakukan pretest kepada
peserta kegiatan, dimana peserta kegiatan ini adalah 20 orang siswa SMA Negeri 11 Bulukumba. Pretest ditujukan
untuk memperoleh informasi seberapa luas pengetahuan awal peserta terkait bidang artificial intelligence. Dengan
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adanya pretest ini, informasi yang diperoleh bisa menjadi dasar pertimbangan pemateri dalam penyampaian
materinya, baik itu dari sisi konteks materi maupun teknik penyampaian materi yang akan digunakan.

Setelah melaksanakan pretest tahapan berikutnya adalah tahap penyampaian materi. Tahap ini merupakan tahapan
inti dari kegiatan yang dilaksanakan. Adapun materi yang disampaikan pada tahapan ini adalah berkaitan dengan
pengantar artificial intelligence, tujuan dan manfaat artificial intelligence, sisi negatif artificial intelligence, video
menarik berkaitan dengan implementasi artificial intelligence dalam berbagai bidang, dan praktikum sederhana
penerapan artificial intelligence menggunakan mikrokontroler Arduino. Materi tersebut disampaikan dengan
mengkombinasikan beberapa metode seperti metode ceramah interaktif dan praktikum. Selain itu, di sela-sela
materi yang disampaikan juga dilakukan quiz kecil menggunakan aplikasi Kahoot untuk menambah semangat
peserta dalam mengikuti materi yang disampaikan. Setelah seluruh materi disampaikan, tim pelaksana kemudian
melakukan posttest untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan luasnya wawasan peserta setelah mengikuti
materi yang telah disampaikan. Posttest juga akan menjadi gambaran efektifitas pelaksanaan kegiatan serta bahan
yang akan digunakan untuk mengukur keberhasilan penyelesaian masalah yang menjadi tujuan dari kegiatan ini.
Tahap pelaksanaan ini kemudian diakhiri dengan kegiatan penutupan.

Selanjutnya, tahap ketiga adalah evaluasi pelaksanaan kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan menyebarkan angket
kepuasan pelaksanaan kegiatan kepada para peserta. Tujuannya adalah agar tim pelaksana kegiatan dapat
mengetahui titik lemah dari pelaksanaan kegiatan sehingga dapat disempurnakan pada kegiatan-kegiatan serupa
berikutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pengenalan artificial intelligence untuk pengembangan minat
dan bakat siswa SMA Negeri 11 Makassar telah berjalan dengan baik mulai dari tahap persiapan hingga tahap
evaluasi. Pada tahap observasi awal dapat diketahui bahwa mitra berusaha mendorong dan mendukung siswanya
untuk dapat mengembangkan minat dan bakatnya. Mitra memahami bahwa saat ini teknologi telah berkembang
begitu pesat sehingga dibutuhkan pengembangan wawasan berkaitan dengan hal tersebut. Di sisi lain, fasilitas
ruang belajar, dan alat pendukung pembelajaran, serta akses internet sudah cukup baik di lokasi mitra. Namun,
berdasarkan hasil identifikasi masalah yang dilakukan, dapat diketahui bahwa mitra tidak memiliki SDM yang
cukup handal dalam bidang teknologi yang berkembang saat ini yaitu artificial intelligence. Oleh karena itu, hal
ini menjadi masalah utama yang menjadi target penyelesaian tim pengabdi.

Berdasarkan masalah tersebut kemudian diberikan beberapa solusi yang mungkin untuk dilaksanakan dan
akhirnya solusi yang dipilih adalah berupa kegiatan pengenalan teknologi artificial intelligence. Berkaitan dengan
solusi tersebut kemudian tim merumuskan apa saja yang dibutuhkan selama proses pelatihan seperti ruang belajar,
akses internet, LCD, laptop, slide presentasi materi, serta beberapa komponen Arduino sederhana. Tim pengabdi
juga merumuskan materi-materi pelatihan apa saja yang dibutuhkan selama kegiatan untuk menarik rasa
penasaran peserta terhadap bidang artificial intelligence.

Gambar 2. Suasana pelaksanaan kegiatan dimana peserta terlihat antusias
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Gambar 4. Hasil pretest dan posttest peserta

Selanjutnya rencana kegiatan yang berhasil disusun mulai dari pembukaan kegiatan hingga penutupan dan
evaluasi dilaksanakan mulai pada pagi hari hingga sore hari. Materi yang disampaikan terbagi atas 2 materi utama
yaitu materi berkaitan dengan pengetahuan seputar artificial intelligence dan praktikum penerapan kecerdasan
buatan sederhana menggunakan Arduino. Pada pemaparan materi ini, seperti ditunjukkan pada Gambar 2, peserta
terlihat antusias karena mendapatkan pengetahuan baru yang menarik dan tidak pernah terpikirkan sebelumnya.
Hal yang paling menarik lainnya adalah pada saat praktikum penerapan kecerdasan buatan sederhana
menggunakan Arduino. Awalnya peserta diberikan contoh sederhana lalu diberikan soal tantangan untuk
memodifikasi praktikum yang telah dikerjakan sebelumnya. Saat mengerjakan soal tantangan ini, rasa penasaran
siswa sangat terlihat dan siswa berlomba menyelesaikan kasus yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa rasa
penasaran peserta dan ketertarikannya dengan bidang artificial intelligence mulai tumbuh. Bahkan hampir semua
kelompok dapat menyelesaikan kasus sederhana yang diberikan, dimana hal ini berarti bahwa minat dan bakat
peserta sudah mulai tumbuh dari dalam diri peserta. Kegiatan pengabdian ini kemudian ditutup dengan foto
bersama seperti ditunjukkan pada Gambar 3.

Adapun hasil pretest dan posttest yang telah dikerjakan, seperti ditunjukkan pada Gambar 4, dapat diketahui
bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman berkaitan dengan materi artificial intelligence. Dimana pda
awalnya peserta hanya meperoleh skor rata-rata sebesar 35, dan setelah pemaparan materi, peserta sudah
memperoleh nilai 90. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan secara efektif dapat serap oleh peserta.
Hal ini juga menunjukan bahwa wawasan peserta semakin luas.

Adapun hasil penilaian kualitas pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat pada
Gambar 6. Pada gambar tersebut dapat diketahu bahwa sebagian besar peserta merasa senang dengan
penyampaian materi dalam kegiatan ini. Hal ini juga ditunjukkan selama kegiatan dimana peserta sangat antusias
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Gambar 5. Hasil penilaian peserta terhadap pelaksanaan kegiatan

menyimak materi yang disampaikan. Peserta juga merasa bahwa media yang digunakan memudahkan mereka
memahami materi yang mereka pelajari. Bahkan seluruh peserta merasa bahwa kegiatan ini sesuai dengan apa
yang mereka inginkan. Hal ini juga tercermin dari pendapat sebagian besar peserta yang merasa bahwa materi ini
sangat berguna dan memberi peluang kepada dirinya untuk lebih produktif. Dengan demikian maka dapat
diketahui bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berjalan dengan baik serta efektif
menyelesaikan permasalahan mitra.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan pengenalan Artificial intelligence untuk Pengembangan Minat dan Bakat Siswa merupakan
solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Kegiatan ini telah terlaksana dengan baik dan terstruktur. Hal
ini dibuktikan dengan hasil pengerjaan pretest dan posttest peserta yang menunjukkan peningkatan pengetahuan
dan wawasan berkaitan dengan artificial intelligence. Selain itu selama proses pelaksanaan kegiatan, peserta juga
menunjukkan antusiasme yang tinggi yang menjadi gambaran besarnya rasa keingintahuan peserta. Adapun
kualitas pelaksanaan kegiatan juga dapat disimpulkan telah terlaksana dengan baik sesuai dengan hasil penilaian
peserta. Pada masa yang akan dating, kegiatan pelatihan di bidang artificial intelligence masih perlu digalakkan
utamanya pada daerah-daerah yang jauh dari pusat kota agar pemahaman tentang artificial intelligence semakin
luas.
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